
 

 

BAB.I 

PENDAHULUAN 

Babainiaberisikanalatar belakang permasalahan dari tugas akhir, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan dalam tugas 

akhir. 

 

 

1.1 LataraBelakang 

                     

Wortel merupakan salahasatuakomoditi hasil pertanian yangadiminati oleh 

konsumen Indonesia, khususnya di Sumatera Barat. Usaha komoditi pertanian ini 

di daerah Sumatera Barat memiliki tingkat produktivitas yang meningkat 

dariatahun 2012 hinggaatahuna2016, namun mengalamiapenurunanapada tahun 

2017ayaitu  sebanyak 29.142 Ton (Badan.Pusat.Statistik.Provinsi SumateraaBarat, 

2020) seperti dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Produksi Wortel Sumatera Barat Tahun 2012 – 2017 (Ton)  

(Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, 2020) 

Daerah 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Sumatera Barat 22.637 22.253 24.270 25.772 35.657 29.142 

Kab.Solok 12.214 9.433 10.807 1.287,4 19.227 14.095 

Kab.Tanah 

Datar 
3.059 7.494 6.559 5.902,6 6.734,8 7.434,7 

Kab.Agam 6.989 5.058 6.814 7.495 9.426 7.555 

Kab. 50 Kota - - - - 149,1 - 

Kab. Solok 

Selatan 
- 200 - - 24 - 

Kota Padang - 107 - - - - 

Kota Padang 

Panjang 
38 24 - - - - 

Kota Bukittinggi 337 244 89 86,2 95,5 56,4 
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Di daerah Sumatera Barat, wortel pasca panen biasanya melalui beberapa 

tahapan perlakuan sebelum dipasarkan. Tahap awal berupa pemotongan daun 

wortel hingga tersisa tangkai daun sekitar 10 cm. Tahap selanjutnya yaitu 

pembersihan/pencucian, pengeringan, dan pemasaran wortel. Diantara beberapa 

tahapan pasca panen tersebut, terdapat permasalahan dalam proses pencucian 

wortel. Wortel yang telah dipanen, harus segera dibersihkan dari kotoran melalui 

proses pencucian. Selama proses pencucian, wortel harus terjaga bentuk dan 

kondisinya agar sesuai dengan selera pasar Sumatera Barat, serta tidak boleh 

tergores permukaannya seperi Gambar 1.1 berikut. 

 

 
Gambar 1.1. Wortel Sesuai Selera Pasar Konsumen Sumatera Barat 

 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 23 Juli 2020 di tiga nagari 

penghasil wortel, yaitu Nagari Canduang, Kabupaten Agam; Nagari Batu Plano, 

Kecamatan Sungai Pua, Kabupaten Agam; dan NagariaKotooBaru,.KecamatanoX 

Koto, KabupatenoTanahoDatar, ditemukan bahwa cara pencucian wortel yang 

dilakukan oleh petani yaitu dilakukan secara manual. Proses pencucian wortel yang 

dilakukan oleh petani tersebut dapat.dilihat.pada Gambar 1.2. 

 

Berdasarkanahasil wawancara terhadap petani wortel dan pencarian di 

internet, saat ini telah tersedia mesin pencuci wortel di pasaran yaitu mesin variasi 

1 dengan harga Rp50.000.000 dan mesin variasi 2 dengan harga Rp18.000.000. 

Namun, selain harganya yang cukup mahal bagi petani, mesin tersebut juga tidak 

bisa menghasilkan wortel yang sesuai dengan selera konsumen Sumatera Barat. Hal 

ini dikarenakan wortel hasil pencucian dari mesin tersebut dapat tergores dan dapat 
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menyebabkan tangkai daun wortel patah. Mesin pencuci wortel yangoadaodi 

pasaran tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.3. dan Gambar 1.4. 

 

       
(a) Nagari Canduang                                       (b) Nagari Batu Palano 

 

 
(c) Nagari Koto Baru 

Gambar 1.2. Pencucian Wortel Pasca Panen di Tiga Nagari Sumatera Barat 
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Gambar 1.3. Mesin Pencuci Wortel Variasi 1 

(Sumber : https://www.agromaret.com/jual/199946/mesin-pencuci-wortel) 

 

 
Gambar 1.4. Mesin Pencuci Wortel Variasi 2 

(Sumber : https://www.bukalapak.com/p/industrial/mesin/mesin-

pembersih/82qcet-jual-produsen-mesin-pencuci-wortel-mcw-300 ) 

 

Oleh karena alasan tersebut, maka petani wortel di tiga nagari tersebut 

melakukan proses pencucian wortel secara manual. Sampai saat ini, belum ada 

teknologi yang digunakan untuk mencuci wortel tersebut, dengan harapan tetap 

dapat menjaga bentuk wortel agar sesuai dengan selera pasar Sumatera Barat.  

https://www.agromaret.com/jual/199946/mesin-pencuci-wortel
https://www.bukalapak.com/p/industrial/mesin/mesin-pembersih/82qcet-jual-produsen-mesin-pencuci-wortel-mcw-300
https://www.bukalapak.com/p/industrial/mesin/mesin-pembersih/82qcet-jual-produsen-mesin-pencuci-wortel-mcw-300
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Gambaran umum yang terkait dengan proses pencucian wortel oleh petani 

di beberapa nagari tersebut berdasarkan hasil pengamatan dapat dijelaskan sebagai 

berikut. Proses pencucian manual ini dimulai dari perendaman wortel yang masih 

kotor agar kotoran/tanah yang sudah mengering lebih mudah terlepas saat digosok. 

Setelah direndam, wortel dimasukkan ke dalam suatu wadah berisi air dan 

dibersihkan dengan cara digosok satu persatu menggunakan brush kain di dalam 

baskom berisi air seperti pada0Gambar01.5.  

 

  
Gambar 1.5. Alat dan Bahan Pencucian wortel 

 

Pencucian wortel secara manual oleh petani wortel dilakukan pada lokasi 

yang dekat dengan sumber air. Petani bekerjaodalam0keadaan0duduk0di0kursi 

kecil0dan0melakukan pencucian dengan kedua tangan terendam pada baskom air 

yang rendah dan bergerak bolak-balik menggosok wortel sambil membungkukkan 

badan. Selanjutnya, wortel dibilas dengan air bersih dan dikeringkan beberapa saat 

dan siap untuk dikemas.  

 

Pada proses pencucian wortel ini, setiap tenaga kerja menghabiskan waktu 

sekitar 10 jam/hari dan bisa lebih lama tergantung pada jumlah wortel hasil panen. 

Jika dihitung berdasarkan rata-rata waktu kerja 10 jam/hari, maka petani dapat 

membersihkan wortel sebanyak 10 kg/jam atau 100 kg/hari dengan upah 

Rp80.000,00/hari untuk satu orang tenaga kerja. Cara membersihkan wortel yang 

dilakukan oleh petani pada ketiga lokasi tersebut adalah sama, sehingga masalah 

yang dialami petani dalam pencucian wortel ini juga sama.  
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Pekerjaan dengan posisi kerja yang tidak ergonomis ini menimbulkan 

keluhan fisik dari petani wortel dengan keluhan nyeri pada bagian tubuh pinggang, 

punggung, dan tangan. Oleh sebab itu, dilakukan observasi selanjutnya pada 

tanggal 27 Oktober 2020. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui bentuk 

permasalahan yang dialami petani sewaktu mencuci wortel. Teknik0sampling yang 

digunakan0adalah0Accidental0Sampling. Pengumpulan0data0dilakukan0dengan 

melakukan wawancara terhadap petani wortel dan kuesioner. Pertanyaan yang 

diberikan pada wawancara yaitu seputar selera pasar Sumatera Barat terhadap 

wortel, proses pencucian wortel, keluhan petani terhadap pencucian wortel, 

kebutuhan petani terhadap dampak yang dirasakan terhadap proses pencucian 

wortel. Kemudian diberikan kuesioner yang berisikan data diri petani, upah petani, 

pasar untuk penjualan wortel, ciri-ciri wortel yang sesuai selera pasar Sumatera 

Barat, jumlah wortel yang siap dicuci dalam sehari serta masalah yang dirasakan 

terhadap proses pencucian. Selanjutnya, untuk0memperkuat0bukti0bahwa terdapat 

permasalahan0pada0proses0pencucian0wortel, maka0dilakukan.pengambilan.data 

menggunakan0kuesioner0Nordic0Body0Map (NBM). Kuesioner0NBM0terdiri 

dari0empat0klasifikasi0tingkat0keluhan0yaitu0tidak0sakit, agak sakit, sakit dan 

sangat saki pada elemen-elemen tubuh petani. Hasil wawancara dan kuesioner serta 

Nordic Body Map (NBM) terlampir pada Lampiran A. Rekapan hasil kuesioner 

NBM dapat.dilihat.pada.Tabel 1.2 

 

Tabel 1.2. Rekapitulasi Keluhan Pekerja pada Proses Pencucian Wortel  

No. Jenis Keluhan 

Tingkat Keluhan (Orang) 
Total 

(Orang) Tidak 

Sakit 

Cukup 

Sakit 
Sakit 

Sangat 

Sakit 

0 Sakit.pada.atas.leher 2 0 7 5 14 

1 Sakit pada bawah leher 0 0 6 8 14 

2 Sakit pada kiri bahu 5 2 5 2 14 

3 Sakit pada kanan bahu 6 2 5 1 14 

4 
Sakit pada kiri atas 

lengan 
0 2 2 10 14 

5 Sakit pada punggung 0 5 0 9 14 

6 
Sakit pada kanan atas 

lengan 
0 4 0 10 14 

7 Sakit.pada.pinggang 0 2 0 12 14 

8 Sakit.pada.pantat 0 2 2 10 14 
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Tabel 1.2. RekapitulasiaKeluhanaPekerjaapadaaProsesaPencucianaWortel 

(Lanjutan) 

No. Jenis Keluhan 

TingkataKeluhan (Orang) 
Total 

(Orang) 

Tidak 

Sakit 

Cukup 

Sakit 
Sakit 

Sangat 

Sakit  

9 Sakit pada bagian bawah pantat 0 0 3 10 13 

10 Sakit pada kiri siku 11 1 2 0 14 

11 Sakit.pada.kanan.siku 11 1 2 0 14 

12 Sakit pada kiri lengan bawah 4 0 2 8 14 

13 Sakit.pada.kanan.lengan.bawah 4 0 2 8 14 

14 
Sakit.pada.pergelangan.tangan 

kiri 
0 2 1 11 14 

15 
Sakit.pada.pergelangan.tangan 

kanan 
0 0 3 11 14 

16 Sakit.pada.tangan.kiri 2 0 6 6 14 

17 Sakit.pada.tangan.kanan 0 0 8 6 14 

18 Sakit pada paha kiri 10 3 0 1 14 

19 Sakit pada paha kanan 10 3 0 1 14 

20 Sakit pada lutut kiri 9 1 4 0 14 

21 Sakit pada lutut kanan 9 1 4 0 14 

22 Sakit pada betis kiri 7 3 4 0 14 

23 Sakit pada betis kanan 7 3 4 0 14 

24 Sakit pada pergelangan kaki kiri 8 6 0 0 14 

25 
Sakit pada pergelangan kaki 

kanan 
8 6 0 0 14 

26 Sakit pada kaki kiri 10 0 4 0 14 

27 Sakit pada kaki kanan 0 10 4 0 14 

 

Berdasarkan hasil kuesioner NBM, keluhan terbesar petani adalah pada 

bagian.tubuh.pinggang, punggung, leher, lengan.dan.tangan. Disamping itu juga 

pergelangan tangan dan telapak tangan sering lecet karena terlalu lama terendam 

air. Hal ini mengakibatkan operator tidak dapat bekerja secara optimal jika 

berlangsung dalam waktu lama dan jumlah wortel banyak. Bila posisi kerja yang 

tidak ergonomisoini0dilakukanosecaraoterus-menerus, hal.ini.tentunya.akan 

berdampak..buruk.bagi.petani, karena dapat menimbulkan cedera dan menurunkan 

produktivitas kerja petani. Berdasarkan sistem kerja proses pencucian wortel hasil 

pengamatan, maka dapat dirumuskan permasalahan yang terjadi yaitu seperti pada 

Tabel 1.3.  
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Tabel 1.3. Permasalahan Pada Proses Pencucian Wortel  

No Proses Cara Kerja Masalah 
Kemungkinan  

Solusi 

1 
Pencucian 

wortel 

Menggundar 

wortel: 

a) Menggunakan 

sikat cuci 

pakaian dengan 

keadaan wortel 

terendam air. 

b) Kedua tangan 

tanpa 

menggunakan 

sarung tangan. 

Tangan lecet 

karena posisi 

tangan terendam 

dalam air dan 

bergerak terus-

menerus untuk 

menggundar 

wortel (minimal 

10 jam/hari) 

 

(Biomekanika 

Kerja) 

Perlu alat 

bantu pencuci 

wortel untuk 

mengatasi 

kontak 

langsung 

tangan 

terhadap air. 

Posisi tubuh saat 

bekerja yaitu: 

a) Kepala 

menunduk 

untuk 

memperpendek 

jarak 

penglihatan saat 

mencuci wortel. 

b) Punggung 

membungkuk 

untuk 

memperpendek 

jarak jangkauan 

terhadap 

baskom. 

Nyeri pada 

leher, pinggang, 

kaki dan tangan 

 

(Antropometri 

Dimensi 

Struktural) 

Perbaikan 

posisi kerja 

yang 

ergonomis. 
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Tabel 1.3. Permasalahan Pada Proses Pencucian Wortel  

No Proses Cara Kerja Masalah 
Kemungkina  

Solusi 

  

c) Kaki tertekuk 

untuk 

menyesuaikan 

posisi tubuh 

dengan baskom 

wortel. 

d) Tangan 

bergerak lurus 

bolak balik 

berulang kali 

dengan 

jangkauan 

tangan 

maksimal sesuai 

tinggi baskom. 

Nyeri pada 

leher, pinggang, 

kaki dan tangan 

 

(Antropometri 

Dimensi 

Struktural) 

Perbaikan 

posisi kerja 

yang 

ergonomis. 

 

Seharusnya, sistem kerja dapat mendukung/menyesuaikan dengan fungsi 

dan kondisi tubuh pekerja yang bekerja, dan dapat menjamin operator bekerja 

sesuai dengan kemampuan, kebolehan, dan keterbatasannya. Oleh sebab itu, 

penelitian ini dilakukan untuk membantu penyelesaian masalah dalam kasus ini. 

Dalam permasalahan ini, diperlukan suatu solusi yang dapat membantu petani 

untuk mencuci wortel dengan lebih mudah dan ergonomis, serta mampu 

mempertahankan bentuk wortel dengan tangkai daun utuh sesuai selera pasar 

Sumatera Barat.  

 

 

1.2 Perumusan.Masalah 

 

Perumusan.masalah.dalam.penelitian.ini yaitu.perlunya.alat pencuci wortel 

yang ergonomis untuk memperbaiki postur kerja para pekerja. 
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1.3 Tujuan.Penelitian 

 

Penelitian.ini.bertujuan.untuk merancang alat pencuci wortel yang 

ergonomis untuk memperbaiki postur kerja para pekerja. 

 

 

1.4 Batasan.Masalah 

 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu perancangan produk baru dalam 

bentuk Product-Concept Prototypes Desain 3D  dilengkapi dengan animasi 3D, 

karena belum ada produk sebelumnya yang kontruksi dan mekanisme kerjanya bisa 

mengatasi masalah pencucian wortel yang sesuai dengan selera pasar Sumatera 

Barat ini. 

 

 

1.5 Sistematika.Penulisan 

 

Sistematika penulisan dalam pembuatan laporan ini, terdiri dari: 

 

BAB.I.PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bagian awal dari penelitian yang berisikan.latar 

belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan.  

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini.merupakan.bagian.yang berisikan teori-teori yang terkait 

perancangan alat pencuci.wortel. 

 

BAB III.METODOLOGI.PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang langkah-langkah yang dilakukan pada 

penelitian ini secara sistematis mulai dari awal pelaksanaan hingga akhir.  
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BAB IV.PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini berisikan pengumpulan data dan hasil pengolahan data yang akan 

dilakukan. Pengolahan data yang dilakukan yaitu perancangan desain alat 

pencucian wortel berdasakan Voice of Customer (VoC) yang dikumpulkan 

dengan menggunakan metode Axiomatic Design (AD). 

 

BAB V .ANALISIS 

Bab ini berisikan analisis yang.dilakukan terhadap.pengolahan data yang 

dilakukan. Hal yang dianalisis pada bab ini yaitu mengenai perancangan 

desain alat pencuci wortel dan hasil pengujian desain konsep alat melalui 

video animasi kepada pencuci wortel. 

 

BAB VI.PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran.dari hasil penelitian yang telah di 

lakukan. 

 

 

 


